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PENDAHULUAN

Model pengelolaan tanaman terpadu (PTT) bukan paket teknologi yang
tetap, tetapi merupakan pendekatan usahatani yang dinamis. Dalam
pelaksanaannya, model PTT menggabungkan berbagai komponen yang
saling bersinergi antara pengelolaan tanaman, lahan, air dan organisme
pengganggu secara terpadu, sehingga mampu memecahkan masalah
setempat, meningkatkan efisiensi penggunaan input, memelihara dan
meningkatkan kesuburan tanah untuk mempertahankan atau meningkatkan
produktivitas padi yang berkelanjutan. Salah satu cara meningkatkan pen-
dapatan petani tanaman pangan adalah meningkatkan produktivitas
tanaman padi. Hasil pengkajian penerapan pengelolaan tanaman terpadu
(PTT) di Jawa Timur menunjukkan peningkatan produksi padi di lahan
sawah berpengairan teknis rata-rata 1,65 ton GKP/ha.

KOMPONEN TEKNOLOGI

e Komponen teknologi yang digabungkan ke dalam model PTT dipilah
berdasarkan teknologi utama dan teknologi tambahan.

e Teknologi utama adalah teknologi yang paling bersinergi dan merupa-
kan penciri utama model PTT, yang terdiri atas: (1) bibit muda (<21
hari setelah semai) yang ditanam dalam jumlah terbatas (1-3 batang

), (2) bahan organik (kompos, pupuk kandang), (3) peng-

bagan warna daun untuk menentukan ketepatam

pemupukan N, dan (5) pendekatan pengelolaan hara spesifik lokasi
dengan analisis tanah atau petak omisi. Teknologi tambahan adalah
varietas, perlakuan benih, teknik pengolahan tanah, cara tanam,
pengendalian hama, penyakit dan gulma secara terpadu, pengelolaan

panen dan pasca panen.
e Teknologi budidaya padi dalam model PTT meliputi pembuatan kom-

pos, pengolahan tanah, pemilihan varietas, penyiapan benih sehat,

pesemian, penanaman bibit muda, tanam jajar legowo, pemberian

bahan organik, pemberian pupuk, pengendalian gulma, pengelolaan
air, serta pengendalian hama dan penyakit.

per rumpun
airan berselang, (4)
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PEMBUATAN KOMPOS

Kompos Jerami

Satu ton jerami vang telah diberi air sampai jenuh dicampur dengan
bioaktivator atau dekomposer (mikroba penghancur kompos) secara
merata dan ditumpuk hingga ketinggian 1,80 cm.

Bagian atas jerami ditutup plastik untuk menahan panas.
Setiap 2 minggu, jerami dibalik, lalu tumpukan jerami ditutup kembali.

Sekitar 1 bulan kemudian, jerami sudah menjadi kompos dan siap
diberikan ke lahan yang akan ditanami padi.

Kompos Kotoran Ternak

Bahan terdiri atas kotoran sapi (minimal 40%), kotoran ayam (maksimal
25%), serbuk gergaji kayu 5% (bukan jati dan kelapa), abu 10%, kapur
calcit 2% dan bahan dekomposer 0,25%. .

Bahan-bahan tersebut dicampur secara merata, dan bagian atasnya
ditutup plastik.

Setiap 1 minggu selama 4-5 minggu, kompos dibalik secara merata.

Setelah 5 minggu kompos siap digunakan dengar ciri: warna hitam
kecoklatan, struktur lemah, dan tidak bau.

Persiapan Lahan

Tanah diolah saat jenuh air (tidak harus menunggu air tergenang),
menggunakan bajak singkal ditarik traktor atau ternak dengan keda-
laman olah 20 cm atau lebih.

Pengolahan tanah dilakukan 2 kali. Setelah pengolahan pertama, tanah
digenang selama 7- 15 hari, kemudlan dilakukan pengolahan kedua,
diikuti penggaruan dan pengglebekan untuk meratakan dan pelum-
puran (perbandingan lumpur dan air 1:1).

Untuk lahan sawah dengan lapisan olah dalam, pengolahan tanah
cukup dengan pengglebekan dan penggaruan, terutama pada musim
kemarau (setelah panen musim hujan).

Pupuk organik jerami atau pupuk kandang sebanyak 2 ton/ha diberikan
saat pengolahan tanah kedua.

Untuk pengairan tanaman, dibuat laren tengah dan laren keliling.

11
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Pemilihan Varietas

Badan Litbang Pertanian telah menghasilkan sejumlah varietas ung, |
baru padi sawah. Varietas Widas, Way Apo Buru, Clmelati, Cisantan,
dan Ciapus tahan wereng coklat. Varietas Con.de' Angke’ Ciherang dan
Cigéulis tahan penyakit hawar da‘un bakteri. Varietas Tukad Undy
Tukad Balian, Tukad Petanu, Kalimas dan Bondoyudo tahan vy,

tungro.
Varietas dengan beras berkualitas tinggi adalah Ciherang, Cigeulis
Cibogo, Sintanur, Batang Gadis dan Gilirang.

Selain itu juga telah dihasilkan padi hibrida varietas Maro, Rokan, Hipa-
3 dan Hipa-4, serta varietas unggul tipe baru Fatmawati dengan hasi|
10-20% lebih tinggi dari varietas unggul biasa.

Dalam pemilihan varietas perlu mempertimbangkan: (1) pergiliran
varietas pada pola tanam padi-padi—padi untuk mencegah ledakan
hama dan penyakit tertentu; (2) pada musim hujan (MH) dipilih varietas
tahan hama wereng, sedangkan pada musim kemarau (MK) dipilih
varietas toleran kekeringan dan kurang atau tidak disukai oleh hama

penggerek; (3) di daerah yang subur dianjurkan menggunakan varietas
hibrida dan varietas unggul tipe baru.

Penyiapan Benih Sehat

Benih yang ditanam adalah yang bermutu tinggi.

Cara sederhana menentukan mutu benih adalah membenamkan ke
dalam larutan air garam 3%, atau larutan ZA dengan perbandingan 1
kg pupuk ZA untuk 2,7 liter air, atau larutan air debu. Benih yang akan
ditanam adalah yang tenggelam dalam larutan tersebut.

Dalam model PTT, jumlah benih yang diperlukan sekitar 15 kg (tanam
biasa) hingga 20 kg (tanam jajar legowo).

Di daerah endemis hama penggerek batang, perlu perlakuan benih
(seed treatment).

Persemaian

Persemaian dibuat seluas 4% dari luas pertanaman (250 m?/ha lahan),
cukup basah (tidak tergenang), aman dari serangan tikus, mudah
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dikontrol, dan jauh dari sumber cahaya di malam hari untuk meng-
hindari serangan hama.

Lahan persemaian dipupuk dengan urea sebanyak 10% dari total urea
yang akan digunakan untuk pertanaman, diberi kompos yang dicam-

pur sekam dan atau serbuk gergaji kayu (2-4 kg/m?) untuk memper-
mudah pencabutan terutama untuk bibit muda.

Tanam

Bibit muda (umur 15-20 hari) ditanam dengan jarak 25 cm x 25 cm
atau 20 cm x 20 c¢m, atau sistem jajar legowo terutama untuk daerah
endemis hama-penyakit dan di lahan sawah yang keracunan besi.

Bibit ditanam 1-3 batang/rumpun agar dapat tumbuh dan berkembang
lebih baik, perakaran sempurna, dan anakan lebih banyak.

Bibit muda memiliki kemampuan beradaptasi lebih baik daripada bibit
yang lebih tua (umur > 21 hari).

Pemupukan

_Nitrogen

Untuk mengoptimalkan penggunaan pupuk N (urea), digunakan bagan
warna daun (BWD) sebagai acuan kapan tanaman padi harus diberi
pupuk N dan jumlah pupuk N.

BWD adalah alat sederhana (bagan) untuk mengukur warna daun padi.
Alat ini terdiri atas komponen warna yang menyerupai warna daun
padi yang dibedakan ke dalam empat skala warna (skala 1 sampai 4).
Masing-masing skala mencirikan warna yang mencerminkan tingkat
kehijauan daun atau status hara N tanaman padi. Skala 1 mencermin-

kan tanaman sangat kekurangan N, sedangkan skala 4 mencerminkan
tanaman sudah cukup N.

Cara mengukur warna daun padi dengan BWD adalah (Gambar 1):
(1) pengukuran warna daun dimulai 28 hari setelah tanam (HST)
dengan selang waktu 7-10 hari, (2) daun teratas yang telah membuka
sempurna ditempelkan pada salah satu skala warna BWD yang sesuai
dengan warna daun, (3) sewaktu membandingkan antara warna daun
dengan skala warna BWD, keduanya harus terlindung dari sinar

matahari secara langsung (posisi membelakangi sinar matahari), (4)
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Panen dan Pasca Panen

« Tanaman dipanen apabila jumlah tanaman yang berma|a;
mencapai 95%, umur malai 30-35 hari setelah berbunga rl kuning
kadar air gabah 20-26%. ata

«  Untuk mengurangi kehilangan hasil, perontokan gabah sehs;
menggunakan alat perontok (thresher) (Gambar2). dikny,

. Sebelum disimpan atau digiling untuk mendapatkan beras yang
gabah dikeringkan dengan kadar air 12=14%. 5 bai,

>

gabah dengan thresher

Gambar 2. Cara merontokkan
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